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BAB V 

PENUTUP 

5.1 KESIMPULAN 

 Dari analisis yang dilakukan, maka dapat disimpulakan bahwa peran yang 

dilakukan UNICEF untuk mencegah terjadinya kasus perdagangan anak 

perempuan di India adalah sebagai wadah masyaraakat untuk berkonsultasi 

terhadap masalah yang terjadi, serta menyebarkan nilai dan norma yang di bawa 

UNICEF ke masyarakat. Disamping itu, UNICEF juga berperan sebagai 

pentransmisi nilai dan norma perlindungan anak ke negara, sehingga peraturan 

dan kebijakan yang ditetapkan pemerintah selaras dengan norma yang dibawa 

oleh UNICEF. Program yang telah dijalankan oleh pemerintah dan UNICEF 

membuat pikiran masyarakat terbuka bahwa perdagangan anak perempuan 

merupakan kejahatan sosial yang sudah dianggap biasa dikalangan masyarakat. 

UNICEF hadir di India berperan sebagai penasehat pemerintah dan sebagai wadah 

untuk mengedukasi dan mensosialisasikan nilai-nilai kemanusiaan kepada 

masyarakat dalam menegakkan hak perlindungan anak.  

UNICEF memfokuskan program ini dalam melindungi hak-hak anak 

melalui Child Protection. Berbagai upaya telah dilakukan UNICEF yang  

mengasilkan dampak yang cukup membantu pemerintah India dalam menangani 

kasus perdagangan anak perempuan di India. Namun, peran UNICEF dalam 

mencegah kasus perdagagan anak perempuan tidak mendapatkan hasil sesuai 

dengan yang ditargetkan. UNICEF melakukan pencegahan melalui perbaikan dan 

pembaharuan sistem pemenuhan hak-hak anak perempuan. Walau pada akhirnya 
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tingkatan perdagangan yang terjadi terjadi penaikan dan penurunan, sehingga 

pemerintah dan UNICEF melihat bahwa program ini tidak efektif karena 

terjadinya penaikan angka perdagangan ditahun terakhir sebelum selesainya 

program ini. Bagi pemerintah India, program ini cukup baik daripada program-

program sebelumnya, maka dari itu program ini tetap berlanjut pada CPAP 2018-

2023 dengan adanya beberapa revisi yang dicanangkan UNICEF dan pemerintah 

India. 

5.2 SARAN 

Dalam hal ini penulis banyak kekurangan dalam mendapatkan data. 

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka penulis merekomendasikan agar peneliti 

lebih variatif menggunakan teori dalam ilmu hubungan internasional dan dalam 

meneliti isu. Selain itu, disarankan agar peneliti berikutnya dapat melanjutkan 

penelitian ini lebih mendalam ataupun menggunakan pendekatan alternative 

lainnya agar kasus pencegahan perdagangan anak di India berhasil. 

 


